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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan konseptual tentang layanan bimbingan karir
1. Pengertian bimbingan konseling
Bimbingan karir merupakan salah satu bidang dalam bimbingan
dan konseling. Sebelum menjelaskan mengenai pengertian Bimbingan
Karir itu sendiri, maka terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian
Bimbingan dan Konseling.
a. Pengertian bimbingan
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus
menerus dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada
individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai
macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang
normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat
baik bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya.®
Berdasarkan pasal 27 peraturan pemerintah nomor 29 tahun 1990

tentang pendidikan menengah, “bimbingan merupakan bantuan

yang di berikan kepada siswa dalam rangka upayaa menemukan

pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan”.®

Pakar bimbingan lain menjelaskan bahwa, bimbingan ialah suatu

proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari

5 Halen A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Hal. 9
16 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Peraturan Pemerintah Tahun 1994

17
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pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan, yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungan.’

Dari beberapa pengertian bimbingan di atas dapat di simpulkan
bahwa, bimbingan adalah pemberian bantuan dari pembimbing kepada
yang di bimbing secara terus-menerus dan sistematis agar individu
tersebut menjadi pribadi yang madiri.

b. Pengertian konseling

Pada awalnya istilah yang di gunakan dalam konseling adalah
“penyuluhan”, tapi sejak tahun 1980-an istilah penyuluhan di rubah
menjadi konseling, hal ini di maksudkan untuk mengkhususkan istilah
konseling pada bimbingan di bidang pendidikan.*®

Pendapat lain mengatakan bahwa konseling adalah bantuan yang di

berian kepada individu dalam memecahkan suatu masalah

kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang sesuai
keadaan yang di hadapi ividu untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya.t®

Dari pakar yang lain mengungkapkan bahwa konseling adalah

upaya bantuan yang di berikan kepada konseli (klien) supaya dia

memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri, untuk di

manfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah lakunya pada
masa yang akan datang.?°

7 Moh Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (Teori Dan Konsep), (Yogyakarta: Kota
Kembang, 1988), Hal 12

18 Hibana S. Ramana, Bimbingan Dan Konseling Pola 17 (Yogyakarta: UCY Press Yogyakarta,
2003), Hal. 15.

19 prof. Dr. Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi Dan Karier (Yogyakarta: ANDI,2010)
Hal 4

20 Moh Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (Teori Dan Konsep), (Yogyakarta: Kota
Kembang, 1988), Hal. 38
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Menurut Prayitno, konseling adalah pertemuan empat mata antara
konselor dan konseli (klien) yang berisi usaha yang laras, unik, dan
manusiawi, yang di lakukan dalam suasana keahlian yang di
dasarkan atas norma-norma yang berlaku.?

Jadi, konseling merupakan sebuah hubungan timbal balik antara
konselor sebagai pihak yang memberikan bantuan kepada konseli
(klien) untuk memecahkan masalahnya dengan menanamkan
kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki tingkah laku untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.

c. Pengertian bimbingan dan konseling

Dari pengertian di atas, arti kata bimbingan dan kata konseling
yang telah di bahas di atas, maka dapat di simpulkan pengertian dari
bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian bantuan yang
dilakukan dengan empat mata atau tatap muka secara langsung antara
pembimbing (konselor) kepada yang dibimbing (klien) secara terus
menerus dan sistematis, agar individu tersebut menjadi pribadi yang
mandiri dengan menanamkan kepercayaan diri sendiri dalam
memperbaiki tingkah laku untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

2. Pengertian layanan bimbingan karir
Layanan bimbingan Kkarier diartikan sebagai bimbingan yang
bertujuan membantu siswa menyusun rencana karier dan menyiapkan diri
untuk kehidupan kerja. Menurut pendapat Muhammad Thayeb Manrihu

layanan bimbingan karier adalah:

21 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) Hal, 21
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“Suatu perangkat, lebih tepatnya suatu program yang sistematik,
proses-proses,  teknik-teknik, atau layanan-layanan  yang
dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat
atas dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan
dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta
mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil keputusan
sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola
perkembangan kariernya.”??

Layanan bimbingan karier adalah layanan bimbingan yang
diberikan kepada sisiwa untuk dapat merencanakan dan mengembangkan
masa depannya, berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia Karir.

Konseling karir adalah merupakan teknik bimbingan karir melalui
pendekatan individual dalam serangkaian wawancara penyuluhan
(counseling interview). Penyuluhan merupakan pengkhususan kegiatan
penyuluhan dalam masalah khusus yaitu masalah karir.?®

Jadi yang dimaksud konseling karir konseling disini adalah suatu
perangkat, lebih tepatnya suatu program yang sistematik, proses-proses,
teknik-teknik, atau layanan-layanan yang dimaksudkan untuk membantu
individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan diri dan
pengenalan kesempatan-kesempatan pekerjaan, pendidikan, dan waktu
luang serta mengembangkan ketrampilan-ketrampilan mengambil

keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan

mengelolah karirnya.

22 Manrihu,Thayep. Pengantar Bimbingan Dan Konseling Karier. (Jakarta. Bina Aksara:
1996) Hal 18

23 Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir Di Dalam Bimbingan Karir (Suatu
Pendahuluan), (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1989), Hal 12
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Layanan bimbingan karier merupakan layanan yang diberikan
pembimbing kepada klien dalam memecahkan masalah karier yang
dihadapi klien. Bimbingan karier merupakan salah satu jenis bimbingan
yang berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karier
untuk memperoleh penyesuaian yang sebaik-baiknya dengan masa
depannya. Bimbingan karier juga membantu siswa dalam mengambil
keputusan mengenai karier atau pekerjaan utama yang mempengaruhi
hidupnya di masa mendatang.

Karir bagi siswa bukanlah hal yang mudah untuk ditentukan dan
menjadi pilihan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki namun
haruslah ditentukan. Dengan ditentukan oleh siswa itu sendiri yang
didasarkan pada pemahaman tentang kemampuan dan minat serta
pengenalan karier yang ada di masyarakat.

Kegiatan bimbingan karier pada sekolah harus bisa mengantar
setiap pelajar untuk menanggulangi tugas perkembangan menuju
perkembangan karier dan membimbing pelajar kepada kreasi dan prestasi
dari seperangkat pilihan dan rencana yang akan ditetapkan. Penekanan
utama dalam kegiatan bimbingan karier untuk berbagai siswa haruslah di
dasarkan pada intensitas perencanan, kesiapan berpartisipasi dalam
kehidupan sebagai pribadi yang independent dan keterarahan peserta

didik kepada tujuan.
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3. Tujuan bimbingan karir

Secara umum, tujuan bimbingan karier disekolah adalah membantu
siswa dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya, dalam pengambilan
kaputusan, perencanaan, dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju
kepada karier dan cara hidup yang akan memberikan rasa kepuasan
karena sesuai, serasi, dan seimbang dengan dirinya dan lingkungan.

Menurut Dewa Ketut Sukardi tujuan bimbingan Kkarir di sekolah
adalah “upaya membantu siswa dalam memahami dirinya dan
lingkungannya dalam mengambil keputusan, merencanakan dan
pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karir dan cara hidup

yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan

seimbang dengan dirinya dan lingkungannya” ?*

Sedangkan tujuan khususnya yang menjadi sasaran bimbingan
karier disekolah, diantaranya:

a. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri.
Pemahaman diri adalah suatu gambaran tentang diri pribadi
yang meliputi pengetahuan tentang kemampuan kerja, minat
kebutuhan hidup dan nilai-nilai.

b. Siswa dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dunia
kerja. Pemahaman tentang dunia kerja meliputi pemahaman
tentang informasi berbagai persyaratan penerimaan dalam
dunia Kkerja, isi serta sifat suatu lapangna kerja, situasi
pekerjaan, organisasinya serta gaya hidup dalam suatu jabatan.

c. Siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam
menghadapi pilihan lapangan kerja serta dalam persiapan
memasukinya. Mengembangkan sikap dan nilai yang positif
atau hidup diri sendiri dapat dikembangkan oleh anak didik
dengan memahami potensi-potensi diri sendiri, dapat menerima
kenyataan tentang diri sendiri, mengambil keputusan tentang

24 sukardi, Dewa Ketut, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), Hal. 31
2 Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan Dan Konseling Karier, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), Hal 32-33
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apa yang sebaiknya dipilih, serta memilih kemampuan daya
penalaran untuk mempertimbangkan berbagai alternative
pemecahan masalah.

d. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berfikir agar mampu
mengambil keputusan tentang jabatan yang sesuai dengan
dirinya dan tersedia dalam dunia kerja.

Jadi sebelum konselor menentukan Kkarir seseorang untuk bekerja,
maka penting seorang konselor untuk melakukan konseling terhadap
klien, karena apabila klien menepati pekerjaan itu maka Klien itu harus
mau melakukan pekerjaan dan tugas-tugas dalam tempat kerja tersebut
dan harus mampu melakukannya. Pentingnya seorang konselor untuk
mengetahui bakat dan kemampuan seorang klien yang akan menempati
suatu pekerjaan itu sangat dibutuhkan, sehingga konselor bisa
memberikan arahan kepada klien agar klien dapat menentukan pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuan yang dia miliki.

Jadi bimbingan karier lebih menitik beratkan kepada perencanaan
kehidupan yang harus mempertimbangkan potensi-potensi diri yang
dimilikinya serta lingkungan sekitar agar siswa dapat memperoleh dan
memiliki pandangan yang cukup luas dari pengaruh terhadap berbagai
peranan positif yang layak dilaksanakan dalam masyarakat.

. Prinsip bimbingan karir
a. Pekerjaan itu di pilih dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan.

b. Pemilihan jabatan bermula ketika kita pertama kali sadar bahwa suatu

pekerjaan dapat menolong memenuhi kebutuhan Kita.
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(@]

. Informasi mengenai diri sendiri berpengaruh terhadap pemilihan
jabatan karena informasi itu membantu kita menyadari apa yang kita
inginkan dan atau membantu di dalam antisipasi apakah kita akan
berhasil.

d. Informasi mengenai jabatan akan membantu dalam pemilihan jabatan
karena informasi tersebut membantu kita dalam menentukan apakah
pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhan kita.

e. Kebutuhan-kebutuhan dapat di amati secara jelas atau hanya dirasakan
secara samar-samar yang keduanya ini berpengaruh di dalam
pemilihan jabatan.

f. Pemilihan jabatan selalu dapat berubah apabila kita yakin bahwa
perubahan itu akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan Kita.

g. Setiap individu masing-masing memiliki kecakapan untuk sejumlah
pekerjaan.

h. Setiap jabatan memerlukan pola khas dari pada kemampuan, minat,
dan sifat kepribadian.

i. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung kepada seberapa jauh
seseorang menyalurkan kemapuan-kemampuanya, minatnya, sifatsifat
pribadi dan nilai-nilai pribadi secara memadai.

J. Kepuasan, kemantapan dan hasil kerja tergantung atas kongruensi

antara kepribadian seseorang dengan lingkungan dimana dia bekerja.?

26 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1985), Hal. 35-36.
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5. Langkah-langkah pemilihan karir

Proses pemilihan Kkarir bukan hal yang mudah tentukan dan
menjadikan pilihan yang disesuaikan dengan kemampuan yang kita
miliki. Oleh karena itu membutuhkan langkah-langkah serta proses yang
baik dan tepat dalam pemilihan karir. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

Menurut Gellatts Ada beberapa langkah dalam proses pengambilan
keputusan, di antaranya adalah sebagai berikut:?’

a. Langkah pertama: dimulai apabila individu mengenal kebutuhan
untuk mengambil keputusan, kemudian menentukan sasaran atau
tujuan.

b. Langkah Kkedua: individu perlu mengumpulkan data dan
mengadakan survey tentang kemungkinan bidang kegiatan.

c. Langkah ketiga: melibatkan penggunaan data dalam menentukan
kemungkinan bidang kegiatan, hasil-hasil dan kemungkinan
keberhasilan.

d. Langkah keempat: memperkirakan hasil-hasil yang dikehendaki,
perhatian dipusatkan pada sistem nilai individual.

e. Langkah kelima: melibatkan evaluasi dan seleksi suatu keputusan
ialah suatu keputusan terminal atau investigasi keputusan. Jika
keputsan terminal dijangkau, maka individu mulai kembali
menilai kemungkinan dan hasil dari keputusannya dalam
kaitannya dengan sistem prediksi.

Menurut Donald E. Super, perkembangan pemilihan pekerjaan
karier dibagi 5 tahap, yaitu?®

a. Masa Kiristalisasi (Cristalization) : masa di mana individu
mencari bekal pengetahuan dan keterampilan melalui
pendidikan formal dan non formal, untuk persiapan masa depan
hidupnya.

b. Masa Spesifikasi (Specification) : individu telah menyelesaikan
pendidikan tingkat (SMU). la meneruskan pada jenjang

27 Drs Daryanto Dan Drs Tasrial, M. Si, Pengembangan Karir, (Jakarta: Gava Media 2013)
Hal 57
28 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: PT Ghalia, 2010), Cet 3. Hal. 50.
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pendidikan khusus yang sesuai dengan minat bakatnya. Masa ini
mengarah pada jalur pendidikan yang menjurus taraf keahlian.

c. Masa Implementasi (Implementation) : individu mulai
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada
masa sebelumnya, sesuai dengan bidang keahlian atau
profesinya.

d. Masa Stabilisasi (Stabilization) : di mana individu menekuni
bidang profesinya sampai benar-benar ahli di bidangnya dan
dapat mencapai prestasi, misalnya sebagai dekan fakultas,
direktur perusahaan dan lain-lain.

e. Masa Konsolidasi (Consolidation): setelah mencapai Karir,
individu mulai memikirkan kembali sesuatu yang telah
dilakukan selama ini (berhasil maupun gagal). Lebih dari itu,
individu mulai mengintegrasikan seluruh pengalamannya ke
dalam aspek kepribadian agar ia dapat melangkah ke masa
depan yang lebih baik.

Jadi, dalam proses pemilihan karir terdapat langkah-langkah atau
prosedur agar setiap indvidu mampu mimilih karir dengar benar. Untuk
dapat memahami serta menghindarkan dari kesalah fahaman, maka
peneliti dapat menyimpulkan pendapat dari para tokoh mengenai
langkah-langkah pemilihan karir diatas, antara lain:

a. Setiap individu mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya di
pendidikan formal atau non formal.

b. Dari hasil pengetahuan yang didapat tadi, setiap individu mampu
mengenali bakat dan minatnya.

c. Setiap individu mempertimbangkan kembali keadaan diri dan orang
disekitarnya.

d. Setiap individu mengambil keputusan dan menentukan sasaran dan

tujuan yang ingin dicapai, meliputi dampak positif dan negatif.
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e. Setiap individu mulai menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh.
f. Setiap individu menekuni bidang profesinya hingga benar-benar ahli
serta profesional di bidangnya.
6. Pelaksanaan bimbingan karir
Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang yang
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerjasama
dengan para pembantunya serta dapat mempergunakan sumber-sumber
yang berguna diluar sekolah.
Pelaksanaan program bimbingan karier di sekolah meliputi aspek
di bawah ini:®
a. Layanan Informasi kepada siswa, guru bidang studi, wali kelas, ornag
tua atau wali, instansi dan mayarakat.
b. Pengaturan jadwal kegiatan pelaksanaan tugas siswa.
c. Ceramah dari tokoh berkarier
d. Kunjungan pengumpulan informasi diberbagai perusahaan dan
lapangan kerja.
e. Mengumpulkan informasi jabatan.
f. Membuat peta dunia kerja lingkungan daerahnya

g. Konsultasi dan konseling bimbingan Kkarier.

2% Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Proyek Buku Terpadu
Jakarta, Pusat Perbukuan Depdikbud SPK No0.890/3006 Dan Proyek Peningkatan Pendidikan
Kejuruan Non.Teknik I, 1984), Hal. 235-236
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7. Model konseling karir
Menurut Sutirna model adalah suatu rencana atau pola kegiatan
yang dapat digunakan untuk membentuk, merancang, dan memandu
suatu kegiatan.*°
Model adalah cara yang dilakukan konselor untuk membantu
memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi klien dalam masalah
ini ada 3 model.!
a. Directive counseling

Dipelopori oleh G.williamson model ini dilaksanakan oleh
konselor dalam membantu klien disini konselor berperan aktif dalam
mengambil inisiatif dalam proses konseling sehingga klien hanya
menerima apa yang dikemukakan oleh konselor.

Maksudnya konselor berperan penting dalam menentukan
pekerjaan klien tanpa meminta pendapat kepada Klien, sehingga klien
menerima apa yang diputuskan oleh konselor.

b. Non directive counseling

Model ini disebut pula “Client Centered Counseling” yaitu
memberikan suatu gambaran proses konseling yang menjadi pusatnya
adalah klien bukan konselor. Yang dimaksud di sini adalah klien
berperan aktif pada proses konseling dalam menentukan Karir

kedepannya, konselor hanya memberikan gambaran dan mengarahkan

30 sutirna, Bimbingan Konseling (Pendidikan Formal Dan Non Formal), (Yogyakarta:
Andi,2013),Hal 111.

31 Abu Ahmadi Dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: PT.
Aneka Cipta, 1991), Hal 41-49.
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pembicaraan klien, sehingga klien dapat menggali potensi yang ada
pada dirinya dan bisa menentukan sendiri pekerjaan yang

diinginkannya.

. Elective Counseling

Model ini dicetuskan pertama kali oleh F.P. Robinson model ini
gabungan antara Directive Counseling dan Non Directive Counseling
tergantung mana yang tepat dan dibutuhkan oleh klien. teknik ini
sering digunakan oleh konselor, karena keberhasilan konselor untuk
menjalankan tugas-tugasnya tidak hanya berpegang dalam satu model
saja yang digunakan melainkan dapat dipadukan dengan sifat masalah
klien dengan stuasi konseling itu sendiri. Jadi maksud di sini adalah
dalam menyelesaikan masalah klien konselor tidak hanya
menggunakan satu model pendekatan saja, namun pendapat konselor
dan klien juga berguna bagi pemutusan karir kedepan klien.

Dalam mempelajari model konseling Kkarir, maka penting bagi
konselor untuk memahami terlebih dahulu model kepribadian setiap
klien yang bertujuan untuk menentukan karir kedepan klien.

Model-model konseling dalam konseling karir merupakan
penerapan model konseling untuk membantu klien dalam
membuat keputusan perencanaan karirnya. Proses konseling karir
lebih dari sekedar proses rasional menjodohkan antara penilaian

individu dengan informasi dan okupulasi kedalam perencanaan
karir.>?

32 Kartini Kartono , Menyiapkan Dan Membandu Karir, (Surabaya: CV.Raja Wali,1985 Cet 1)

Hal 21-30
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Model - model konseling individual yang sistematik. Menurut

Stewart et al dalam bukunya Muhammad Thoyib, mengemukakan

(13

suatu pendekatan ““ konseling sistemattik”, di mana berbagai aspek

proses konseling yang diidentifikasi secara jelas dan diorganisasi
menjadi sebuah sekuensi yang dimaksud untuk memecahkan masalah-
masalah klien secara efisien dan efektif. Model yang diajukan
digambarkan menurut 9 urutan fungsi.*

1) Proses verbal

2) Berada dalam interaksi dinamik

3) Membantu pemahaman diri

4) Memulai konstruksi model tentang masalah-masalah klien

5) Memutuskan tentang tujuan

6) Menentukan daan mengimplementasikan strategi pencapaian
tujuan klien

7) Penampilan klien di evaluasi baik atas dasar kemajuan
dibandingkan dengan sebelumnya.

8) Bila tujuan tercapai dan tidak nampak diperlukannya konseling
lanjutan maka konselor mulai menghentikan kontak reguler
dengan klien

9) Tidak lanjut atau memantau penampilan klien

Jadi dari proses model konseling di atas adalah cara seorang
konselor dalam menyelesaikan masalah karir pada sekelompok orang
yang membutuhkan pengarahan Karir pekerjaan kedepannya, agar

mereka mengetahui bakat dan kemampuan yang mereka miliki dari

setiap masing-masing individu.

3 Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan Dan Konseling Karier, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), Hal 186-187
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B. Tinjauan konseptual tentang anak berkebutuhan khusus (ABK)
1. Pengertian anak berkebutuhan khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang dalam proses
pertumbuhan atau perkembangan mengalami kelainan atau
penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial dan atau emosional
dibanding dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.®*

Dalam dunia pendidikan, kata luar biasa juga merupakan julukan
atau sebutan bagi mereka yang memiliki kekurangan atau mengalami
berbagai kelaianan dan penyimpangan yang tidak dialami oleh orang
normal pada umumnya. Kelainan atau kekurangan yang dimiliki oleh
mereka yang disebut luar biasa dapat berupa fisik, psikis, social dan
moral.

Pengertian “Luar Biasa” dalam dunia pendidikan mempunyai
ruang lingkup pengertian yang lebih luas dari pada pengertian
“berkelainan atau cacat” dalam percakapan sehari-hari. Dalam dunia
pendidikan istilah luar biasa mengandung pengertian ganda, Yyaitu
mereka yang menyimpang ke atas karena mereka memiliki
kemampuan luar biasa dibanding dengan orang normal pada umumnya

dan mereka yang menyimpang ke bawah, yaitu mereka yang menderita

34 Miftakhul Jannah & Ira Darmawanti, Tumbuh Kembang Anak Usia Dini & Deteksi Dini
pada Anak Berkebutuhan Khusus, (Surabaya: Insight Indonesia, 2004) him.15
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kelainan atau ketunaan dan kekurangan yang tidak diderita oleh orang
normal pada umumnya.*

Anak berkebutuhan khusus (dulu disebut anak luar biasa)
didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan layanan
khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan yang sempurna.
Anak Luar Biasa juga dapat didefinisikan sebagai Anak Berkebutuhan
Khusus. Anak Luar biasa disebut Anak Berkebutuhan Khusus, karana
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, anak ini
membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan social, layanan
bimbingan dan konseling dan berbagai layanan jenis lainnya yang
bersifat khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan Kkarakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya.®® Anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik.3” Anak berkebutuhan
khusus dapat diartikan sebagai seorang anak yang memerlukan
pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan kebutuhan
masing-masing anak secara individual. Anak Penyandang cacat adalah
setiap anak yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental yang dapat

mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk

35 Abdul Hadits, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik , (Bandung: Alfabeta,

2006) him.5

36 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), Hal. 33
37 Geniofam, Mengasuhal & Mensukseskan Anak Berkebutuhaln Khalusus, (Yogyakarta:
Gara limu, 2010), Hal.11
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melakukan kegiatan secara selayaknya yang terdiri dari penyandang
cacat fisik, penyandang cacat mental dan penyandang cacat fisik dan
mental 3

Sedangkan menurut pendapat H. Koestoer Parto Wisastro, S.Psy.
dalam bukunya “Dinamika dalam Psikologi Pendadikan” menjelaskan
bahwa anak-anak luar biasa atau anak-anak khusus ialah anak seorang
anak yang mempunyai kelainan dalam bidang intelektual, fisik, social,
atau emosional demikian jelasnya dari pada perkembangan serta
pertumbuhan yang dianggab normal, sehingga ia tidak dapat menerima
penddikan dari sekolah-sekolah biasa.3®

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa, anak berkebutuhan khusus
merupakan kondisi di mana anak memiliki perbedaan dengan kondisi
anak pada umumnya, baik dalam faktor fisik, kognitif maupun
psikologis, dan memerlukan penanganan semestinya sesuai dengan
kebutuhan anak tersebut.

2. Faktor penyebab

Anak berkebutuhan khusus selain sudah menjadi takdir juga karena
adanya faktor-faktor tertentu yang menjadi penyebabnya. Faktor-faktor
penyebab itu menurut kejadiannya dapat dibedakan menjadi tiga
peristiwa, yaitu:*°

a. Kejadian sebelum lahir (Prenatal)

38 Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa
(SLB), 2010

39 Abdul Hadis. Pendidikan Anak Berkebutuhan Autistic, (Bandung: Alfabeta, 2006) Hal,5

40 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Katahati, 2010), Hal 38
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Faktor penyebab ketunaan pada masa pre-natal sangat erat
hubungannya dengan masalah keturunan dan pertumbuhan seorang
anak dalam kandungan. Ketunaan yang terjadi pada ABK yang
terjadi sebelum masa keahiran dapat disebabkan antara lain oleh
hal-hal sebagai berikut:

1) Virus liptospirosis (air kencing tikus), yang menyerang ibu
yang sedang hamil. Jika virus ini merembet ke janin yang
sedang dikandungnya melalui placenta, maka ada
kemungkinan anak mengalami kelainan.

2) Virus maternal rubella (campak jerman, retrolanta fibroplasia
(RLF), yang menyerang pada ibu hamil dan janin yang
dikandungnya terdapat kemungkinan akan timbil kecacatan
bagi bayi yang lahir.

3) Keracunan darah (toxaenia) pada ibu-ibu yang sedaang hamil
sehingga janin tidak memperoleh oksigen secara maksimal,
sehingga saraf-saraf di oak mengalami gangguan.

4) Faktor rhesus (Rh) anoxia praatal, kekurangan oksigen pada
calon bayi dikandungan yang terjadi karena ada gangguan/
infeksi pada placenta.

5) Gangguan obat-obatan kontrasepsi yang salah pemakaiannya
sehingga jiwanya menjadi goncang tertekan yang secara

langsung dapat berimbas pada bayi dalam perut.
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Percobaan abortus yang gagal, sehingga janin yang

dikandungnya tidak dapat berkembang secara wajar.

b. Kejadian pada saat kelahiran

Ketunaan yang terjadi saatkelahiran dapat disebabkan oleh

beberapa faktor berikut:

1)

2)

3)

Proses kelahiran yang menggunakan tang verlossing (dengan
bantuan tang) cara ini dapat menyebabkan brain injury (luka
pada otak) sehingga perteumbuhan otak kurang dapat
berkembang secara optimal.

Proses kelahiran bayi yang terlalu lama sehingga
mengakibatkan bayi kekurangan zat asam/ oksigen. Hal ini
dapat mengganggu pertumbuhan sel-sel di otak. Keadaan bayi
yang lahir dalam keadaan tercekik oleh ari-ari ibunya seingga
bayi tidak dapat secara leluasa untuk bernafas yang pada
akhirnya bisa menyebabkan gangguan pada otak.

Kelahiran pada bayi sungsang, sehingga bayi tidak
memperoleh oksigen cukup yang akhirnya dapat menganggu

perkembangan sel otak.

c. Kejadian setelah kelahiran

Ketunaan pada ABK dapat diperoleh setelah kelahiran pula,

karena faktor-faktor penyebab seperti berikut:
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1) Penyakit radang selaput otak (meningitis) dan radag otak
(enchepalitis) sehingga menyebabkan perkembangan dan
pertumbuhan sel-sel otak menjadi terganggu.

2) Terjadi incedent (kecelakaan) yang melukai kepala dan
menekan otak bagian dalam.

3) Stres berat dan gangguan kejiwaan lainnya.

4) Penyakit panas tinggi dan kejang-kejang, radang telinga,
malaria tropicana yang dapat berpengaruh terhadap kondisi
badan.

3. Macam-macam anak berkebutuhan khusus
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilah lain untuk
menggantikan kata “Anak Luar Biasa” (ALB) yang menandakan
adanya kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai
karakteristik berbeda antara satu dan lainnya.
a. Kelompok ABK dilihat dari aspek kecerdasan (intelegensi)

Dari aspek kecerdasan, anak ini terdiri dari kelompok ABK

berintelegensi diatas rata-rata (subnormal).

1) Anak berbakat (super normal)

Menurut milgram R.M, anak berbakat adalah mereka
mempunyai skor 1Q 140 atau lebih di ukur dengan instrument

Stanford Binet, mempunyai kreatifitas tinggi, kemampuan
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memimpin dan kemampua dalam seni drama, seni tari dan seni

rupa.*!

Anak berbakat mempunyai empat kategori, sebagai berikut:

a) Mempunyai kemampuan intelektual atau intelegensi yang
menyeluruh, mengacu pada kemampuan berfikir secara
abstrak dan mampu memecahkan masalah secara sistematis
dan masuk akal.

b) Kemampuan intelektual khusus, mengacu pada kemampuan
yang berbeda dalam matematika, bahasa asing, music atau
ilmu pengetahuan alam.

c) Berfikir kreatif atau berfikir murni menyeluruh. Pada
umumnya mampu berfikir untuk menyelesaikan masalah
yang tidak umum dan memerlukan pemikiran tinggi.

d) Mempunyai bakat kreatif khusus, bersifat orisinil dan
berbeda dengan yang lain.

2) Tunagrahita (subnormal)

Anak tunagrahita secara umum mempunyai tingkat
kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Dalam bahasa
indonesia, istilah yang digunakan, misalnya lemah otak, lemah
fikiran, lemah ingatan,dan tunagrahita. Oleh Kkarena itu
pemahaman yang jelas tentang siapa dan bagaimanakah anak

tunagrahita itu, merupakan hal penting untuk

41 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal. 139
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menyelenggarakan layanan pendidikan dan pengajaran yang
tepat bagi mereka.*?

Anak tunagrahita secara umum mempunyai tingkat
kemampuan intlektual dibawah rata-rata. Selain itu juga
mengalami hambatan terhadap perilaku adaptif selama masa
perkembangan hidupnya dari 0 tahun sampai 18 tahun. Definisi
AAMD mengisyaratkan adanya kemampua intelektual jika
diukur dengan WISC-RIIl, mempunyai skor 1Q 70, dan
mempunyai hambatan pada komponen yang tidak bersifat
intelektual, yakni perilaku adaptif. Semula perilaku adaptif
hanya bersifat komponen pelengkap yang dianggap kurang
penting bandingkan dengan kemampuan intelektual. Namun
saat ini perilaku adaptif dianggap sama pentingnya dengan
kemampuan intelektual dalam menentukan seseorang termasuk
sebagai tunagrahita atau bukan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka Kkarekteristik anak
dengan hendaya perkembangan (tunagrahita), meliputi hal-hal
berikut:*3

a) Mempunyai dasar secara fisiologis, sosial dan

emosional sama seperti anak-anak yang tidak
menyandang tunagrahita.

b) Selalu bersifat eksternal locus of control sehingga

mudah sekali melakukan kesalahan (expectancy for
filure).

42 1G.A.K. Wardani, pengantar pendidikan luar biasa, (jakarta: universitas terbuka, 2010),
hal 65

4 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus Suatu Pengantar Dalam
Pendidikan Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal 21
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c) Suka meniru perilaku yang benar dari orang lain dalam
upaya mengatasi kesalahan-kesalahan yang mungkin ia
lakukan (outerdirectedness).

d) Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri
sendiri.

e) Mempunyai permasalahan berkaitan dengan perilaku
sosial (social behavioral).

f) Mempunyai masalah berkaitan dengan Kkarakteristik
belajar.

g) Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan.

h) Mempunyai masalah dalam kesehatan fisik.

1) Kurang mampu untuk berkomunikasi.

J)  Mempunyai kelainan pada sensori dan gerak.

k) Mempunyai masalah berkaitan dengan psikiatrik,
adanya gejala-gejala depresif.

b. Kelompok ABK dilihat dari aspek fisik/ jasmani

Dilihat dari fisik atau jasmani, kelompok anak ini dibagi
menjadi beberapa kategori, yaitu:
1) Tunanetra
Anak Tunanetra adalah anak yang memiliki lemah
penglihatan atau akurasi penglihatan kurang dari 6/60 setelah
dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan (kaufman &
hallahan)** Individu yang indera penglihatannya tidak berfungsi
sebagai saluran informasi dalam kegiatan sehari-hari.
Karakteristik anak tunanetra antara lain: mempunyai
kemampuan berhitung, menerima informasi dan kosakata hampir
menyamai anak normal tetapi mengalami kesulitan dalam hal
pemahaman yang berhubungan dengan penglihatan; kesulitan

penguasaan keterampilan sosial yang ditandai dengan sikap tubuh

4 Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa
(SLB), 2010
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tidak menentu, agak kaku, serta antara ucapan dan tindakan
kurang sesuai karena tidak dapat mengetahui situasi yang ada di
lingkungan sekitarnya. Umumnya mereka menunjukkan kepekaan
indera pendengaran dan perabaan yang lebih baik dibandingkan
dengan anak normal, serta sering melakukan perilaku stereotip
seperti  menggosok-gosokkan ~ mata  dan  meraba-raba
sekelilingnya.
2) Tunarungu

Tunarungu dapat di artikan sebagai suatu keadaan
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak
dapat menangkap berbagai rangsangan teruttama melalui indera
pendengarannya. Anak Tunarungu/ tunawicara adalah anak yang
memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun
tidak permanen dan biasanya memiliki hambatandalam berbicara
sehingga mereka biasa disebut tunawicara.

Anak Tunarungu/ Tunawicara mengalami gangguan
komunikasi secara verbal karena kehilangan seluruh atau sebagian
daya pendengarannya, sehingga mereka menggunakan bahasa
isyarat dalam berkomunikasi, oleh karena itu pergaulan dengan
orang normal mengalami hambatan. Selain itu mereka memiliki
sifat ego-sentris yang melebihi anak normal, cepat marah dan
mudah tersinggung. Kesehatan fisik pada umumnya sama dengan

anak normal lainnya.
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Heward dan Orlansky memberikan batasan batasan
ketunarunguan sebagai berikut: tuli (deal) diartikan sebagai
kerusakan yang menghambat seseorang yang menerima
rangsangan semua jenis bunyi dan sebagai suatu kondisi dimana
suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suara suara
pembicaraan tidak mempunyai arti dan maksud-maksud dalam
kehidupan sehari-hari. Orang tuli tidak dapat menggunakan
pendengaranya untuk dapat mengartikan pembicaraan, walaupun
sebagian pembicaraan dapat diterima, baik tanpa alat bantu alat
dengar. Kurang dengar, (hear of hearning) adalah seorang
kehilangan pendengarannya secara nyata, yang memerlukan
penyesuaian khusus, baik itu tuli maupun kurang mendengar
dikatakan sebagai gangguan pendengaran (hearing impaired).*

Dapat disimpulkan dari batasan ketunaan diatas, bahwa
ketunarunguan adalah suatu keadaan atau derajat kehilangan yang
meliputi seluruh gradasi ringan, sedang, dan sangat berat. Yang
dalam hal ini dikeompokkan kedalam dua golongan besar, yaitu
tuli (lebih besar dari 90dB) dan kurang dengar (kurang dari 90
dB), yang walaupun telah diberikan alat bantu dengar tetapi

memerlukan pelayanan khusus.

45 |G.A.K. Wardani, pengantar pendidikan luar biasa, (jakarta: universitas terbuka, 2010),
hal 73
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3) Tunadaksa

Anak dengan hendaya kondisi fisik atau motorik
(tunadaksa). Secara medis dinyatakan bahwa mereka mengalami
kelainan pada tulang, persendian, dan saraf penggerak otot-otot
tubuhnya, sehingga digolongkan  sebgai anak yang
memebutuhkan layanan khusus pada gerak anggota tubuhnya*®
Anak Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak
yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskuler dan struktur
tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan,
termasuk cere, polio dan lumpuh. Karakterisitik anak tunadaksa
adalah: anggota gerak tubuh tidak lengkap, bentuk anggota tubuh
dan tulang belakang tidak normal, kemampuan gerak sendi
terbatas, ada hambatan dalam melaksanakan aktifitas kehidupan
sehari hari.*’

Tunadaksa dibagi menjadi dua kategori, yaitu:®

a) Tunadaksa orthopedic yaitu mereka yang mengalami
kelaianan tertentu sehingga menyebabkan terganggunya
fungsi tubuh.

b) Tunadaksa syaraf yaitu kelaianan yang terjadi pada anggota
tubuh yang disebabkan gangguan pada urat syaraf.

46 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal 2
47 Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa

(SLB), 2010

48 Sutjihati soemtri, Op, Cit, hal 121
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c. Kelompok ABK dengan gangguan emosi (tunalaras)

Anak tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan
dalam penyesuaian diri dan bertingkahlaku tidak sesuai dengan
norma-norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia
maupun masyarakat pada umumnya. Dalam buku pelayanan
kesehatan bagi sekolah luar biasa, Anak Tunalaras diarkan sebagai
anak yang mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan
kontrol sosial, dan biasanya menunjukkan perilaku menyimpang
yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku
disekitarnya. Dan Karakteristik anak tunalaras adalah melakukan
tindak kekerasan bukan karena mempertahankan diri, misalnya:
pemukulan, penganiayaan dan pencurian, serta sering melakukan
pelanggaran berbagai aturan.+

Bower menyatakan bahwa anak dengan hambatan
emosional atau kelainan perilaku, apabila ia menunjukkan adaya
satu atau lebih dari komponen berikut ini:°

1) Tidak mampu belajar bukan disebabkan karena faktor
intelektual, sensory atau kesehatan.

2) Tidak mampu untuk melakukan hubungan baik dengan
temanteman dan guru-guru.

3) Bertingkah laku atau berperasaan tidak pada tempatnya.

4) Secara umum, mereka selalu dalam keadaan pervasive dan
tidak menggembirakan atau depresi.

5) Bertendensi ke arah symptoms fisik seperti: merasa sakit,

atau ketakuatan berkaitan dengan orang atau permasalah
di sekolah.

4 Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa
(SLB), 2010

0 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal 78
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Para ahli psikoanalisis mempercayai bahwa interaksi
negatif yang terjadi sejak usia dini antara orang tua dan anak,
khususnya ibu dan anak merupakan penyebab utama dari
permasalahan-permasalahan berkaitan dengan kelainan perilaku
yang serius. Para orang tua yang menerapkan disiplin rendah
terhadap anak-anaknya tetapi selalu memberikan reaksi terhadap
perilaku yang kurang baik, tidak sopan, suka menolak sepertinya
dapat menjadi sebab seorang anak menjadi agresif, nakal atau
jahat.

Anak yang mempunyai kelainan perilaku umumnya tidak
mampu untuk berteman karena yang bersangkutan selalu menemui
kegagalan saat melakukan hubungan dengan orang lain. Dan
kegaggalan tersebut disebabkan oleh adanya ketidakpuasan dirinya
terhadap elemen-elemen lingkungan sosialnya. Oleh karenanya
perilaku guru dan teman sekelasnya harus dapat dikondisikan agar
sirtuasi interaksi didalam kelas dapat memberikan kesempatan bagi
anak-anak dengan hendaya perilaku menyimpang untuk melakukan
interaksi dengan kompetensi sosial dan peragai yang memadai.

d. Kelompok ABK dilihat dari aspek atau jenis tertentu
1) Anak Dengan Kesulitan Belajar (Learning Disability)
Anak yang berpestasi rendah (underachievers) umumnya

kita temui disekolah, karena mereka pada umumnya tidak
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mampu menguasai bidang studi tertentu yang diprogramkan oleh
guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. Ada sebagian besar
dari mereka mempunyai nilai pelajaran sangat rendah ditandai
pula dengan tes 1Q berada dibawah rerata normal. Untuk
golongan ini disebut slow learners. Pencapaian prestasi rendah
umumnya disebabkan oleh Faktor minimal brain dysfunction,
dyslexia, atau perceptual disability.>

Istilah Specific learning disability ditujukan pada siswa
yang mempunyai prestasi rendah dalam bidang akademik
tertentu, seperti membaca, menulis, dan kemampuan matematika.
Dalam bidang kognitif umumnya mereka kurang mampu
mengadopsi proses informasi yang dating pada dirinya melalui
penglihatan, =~ pendengaran, maupun  persepsi  tubuh.
Perkembangan emosi dan sosial sangat memerlukan perhatian,
antara lain konsep diri, daya berpikir, kemamapuan sosial,
kepercayaan diri, kurang menaruh perhatian, sulit bergaul, dan
sulit memperoleh teman. Peserta didik yang tergolong dalam
specifik learning disability mempunyai karakteristik sebagai
berikut:

a) Kelainan yang terjadi berkaitan dengan faktor psikologis
sehingga mengganggu kelancaran bebahasa, saat berbicara
dan menulis.

b) Pada umumnya mereka tidak mampu untuk menjadi
pendengar yang baik, untuk berfikir, untuk berbicara,

51 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal. 24-25
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membaca, menulis, mengeja huruf, bahkan perhitungan
yang bersifat matematika.

c) Kemampuan mereka yang rendah dapat dicirikan melalui
hasil tes 1Q atau tesprestasi belajar khususnya
kemampuan-kemampuan berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan disekolah.

d) Kondisi kelainan dapat disebabkan oleh perceptual
handicapes, brain injury, minimal brain dysfunction,
dyslexia dan developmental aphasia.

e) Mereka tidak tergolong ke dalam penyandang tunarahita,
tunalaras, atau mereka yang mendapatkan hambatan dari
faktor lingkungan, budaya atau faktor ekonomi.

f) Mempunyai karakteristik khusus berupa kesulitan
dibidang akademik (acadenic difficulties), masalah-
masalah kognitif (cognitive problems), dan masalah-
masalah emosi sosial (sosial emotional problems).

2) Karakteristik anak hiperaktif

Hyperactive bukan merupakan suatu penyakit tetapi suatu
gejala atau symptoms. Symptoms terjadi disebabkan oleh faktor-
faktor brain damage, an emotional disturbance, a hearing
deficit, or mental retardation. Hal ini dimungkinkan terjadi
bahwa seorang anak mempunyai kelainan in-atensi disorder
dengan hiperktif (Attention Deficit With Hyperactivity) atau in-
atensi disorder tanpa hiperaktif (Attention Deficit Disorder).

Ciri yang paling mudah dikenal bagi anak hiperaktif adalah
anak akan selalu bergerak dari satu tempat ketempat yang lain,
selain itu yang bersangkutan sangat jarang untuk berdiam selama
kurang lebih 15 hingga 10 menit guna melakukan suatu tugas
kegiatan yang diberikan gurunya. Oleh karenanya, disekolah
anak hiperaktif mendapatkan kesulitan untuk berkonsentrasi

dalam tugas-tugas kerjanya. la selalu mudah bingung atau kacau
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pikirannya, tidak suka memperhatiakan perintah atau penjelasan
dari gurunya, dan selalu tidak berhasil dalam melaksanakan
tugas-tugas pekerjaan sekolah, sangat sedikit kemampuan
mengeja huruf, tidak mampu untuk meniru huruf-huruf.

Ciri-ciri sangat nyata bagi anak hiperaktif adalah sebagai
berikut:>2

a) Selalu berjalan-jalan memutari ruang kelas dan tidak
mau diam.

b) Sering mengganggu teman dikelasnya.

c) Suka berpindah-pindah dari satu kegiatan ke kegiatan
lainnya dan sangat jarang untuk tinggal diam
menyelesaikan tugas sekolah, paling lama bisa tinggal
diam ditempat duduknya sekitar 5 sampai 10 menit.

d) Mempunyai kesuliatan untuk berkonsentrasi dalm tugas-
tugas disekolah.

e) Sangat mudah berperilaku mengacau atau mengganggu.

f) Kurang memberi perhatian untuk mendengarkan orang
lain berbicara.

g) Selalu mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugas-
tugas disekolah.

h) Sulit mengikuti perintah atau suruhan lebih dari satu
pada saat yang bersamaan.

i) Mempunyai masalah belajar hampir diseluruh bidang
studi.

j) Tidak mampu menulis surat, mengeja huruf dan
berkesulitan dalam surat-menyurat.

k) Sering gagal di sekolah disebabkan oleh adanya in-atensi
dan masalah belajar karena persepsi visual dan auditory
yang lemah.Karena sering menurutkan Kkata hati
(impulsivensess), mereka sering mendapat kecelakaan
dan luka.

3) Karakteristik anak autis

Kata autis berasal dari bahasa Yunani auto berarti sendiri

yang ditujukan pada seseorang yang menunjukkan gejala hidup

52 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal. 74
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dalam dunianya sendiri. Anak autis memiliki gangguan
perkembangan pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan
dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku,
komunikasi dan interaksi sosial.

Baron dan cohen menjelaskan dalam buku pedoman
pelayanan kesehatan sekolah luar biasa Karakteritik anak autisme
adalah memiliki respon abnormal terhadap stimuli sensori,
perkembangan kemampuan kognitif terlambat, tidak mampu
mengembangkan sosialisasi yang normal, gangguan dalam
berbicara, bahasa dan komunikasi, serta senang meniru atau
mengulangi kata-kata orang lain.>

Menurut delay deinaker, marholin dan philips. Gejala
penyandang autism adalah sebagai berikut:>*

a) Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyendiri
dengan tampang acuh, muka pucat, mata sayu dan selalu
memandang ke bawah.

b) Selalu diam sepanjang waktu.

c) Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya sangat
pelan dengan nada monoton, kemudian dengan suara
aneh dia akan mengucapkan atau menceritakan dirinya
dengan bebebrapa kata, kemudian diam menyendiri lagi.

d) Tidak pernah bertanya, tidak menujukkan rasa takut,
tidak punya keinginan yang bermacam-macam, serta
tidak menyenangi sekelilingnya.

e) Tidak tampak ceria.
f) Tidak perduli dengan lingkungannyan.

53 Kementrian Kesehatan RI, Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa
(SLB), 2010

5 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita Suatu Pengantar Dalam Pendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), Hal. 145-146
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Autis merupakan kondisi mengenai seseorang sejak lahir
ataupun saat masa balita, yang membuat dirinya tidak dapat
membentuk hubungan sosial dan komunikasi yang normal,
peserta didik tersebut terisolasi dari peserta didik lain dan masuk
dalam dunia repetitive, aktivitas dan minat yang obsesif.*®

C. Tinjauan Konseptual tentang layanan bimbingan karir di sekolah
1. Peran guru bimbingan dan konseling

Pengertian peran menurut kamus besar bahasa indonesia adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang
berkedudukan di masyarakat. Secara etimologi, peran merupakan suatu
bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap terjadinya
suatu peristiwa, dan yang berpartisipasi ikut andil dalam suatu kegiatan
bersama,*® atau dapat juga diartikan sebagai proses identifikasi atau
menjadi peserta suatu proses komunikasi atau kegiatan bersama dalam
dalam situasi sosial tertentu.®’

Baruth dan Robinson I (dikutip dari lumangga 2011) peran di
identifikasikan sebagai the interaction of expectations about “postion”
and perceptions of the actual person in that position. Dari definisi

tersebut dapat diartikan bahwa peran adalah peran yang diharapkan

55 Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, him. 29
%6 Hartini & G. Kartosoeparta, kamus sosiologi dan kependudukan, (jakarta: Bumi aksara,
1992), hal 296
57 Soejono soekanto, kamus sosiologi, (jakarta: Raja Grafindo, 1993), hal 10
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dari posisi yang dijalani seorang konselor dan persepsi dari orang lain
terhadap posisi konselor tersebut.*®

Pembimbing disekolah oleh orang yang khusus dididik menjadi
konselor. Jadi yang menjadi pembimbing merupakan tenaga khusus
yang ditugaskan untuk melaksanakan pekerjaan itu dengan tidak
menjabat pekerjaan lain, meskipun ada pembimbing yang disamping
menjabat guru juga menjabat pembimbing.

Jadi, peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan
atau partisipasi dari guru BK dalam memberikan informasi,
bimbingan, arahan, serta acuan mengenai program bimbingan Kkarir
kepada anak berkebutuhan khusus di SMK Negeri 8 Surabaya.

Peran guru bimbingan dan konseling/ konselor memiliki tugas,
tanggung jawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan
dan konseling terhadap peserta didik, peran guru bimbingan dan
konseling/ konselor terkait dengan pengembangan diri peserta didik
yang sesuia dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan kepridian peserta
disekolah/ madrasah.

Peran guru pembimbing dan konseling/ konselor adalah sebagai
berikut:

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai bakat
dan minat.

b. Pengembagan kehidupan sosial yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial
yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.

8 Namora Lamongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktek,
(jakarta: kencana, 2011) hal 33
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c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu membantu peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan belajar untuk
mengikuti pendidikan sekolah/ madrasah secara mandiri.

d. Pengembangan Kkarir, yaitu pelayanan yang membantu peserta
didik dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih
informasi, serta memilih dan mengembil keputusan karir.>

Peran guru pembimbing sama halnya dengan guru pada umumnya

artinya dalam mengelola pembelajaran, sebagai evaluator dan juga
pelaksaan kurikulum. Adapun tugas guru pembimbing selain
memberikan bimbingan juga masuk ke kelas seperti guru mata
pelajaran yang lain.
2. Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah

Dalam bukunya Agus Suyanto menjelaskan cara pelaksanaan karir di
sekolah, yang terdiri dari dua pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan individu, yaitu dengan penyuluhan karir yang melalui

dua cara:

1) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan tujuan
mengatasi masalah yang dihadapi siswa.

2) Bantuan perorangan agar masing-masing siswa dapat
memahami dirinya, memahami dunia kerja, dan mengadakan
penyesuaian antara dirinya dengan dunia kerjanya.®

b. Pendekatan kelompok

1) Paket belajar, yakni pelaksanaan bimbingan karir menggunakan

lima pendekatan, yaitu:

59 Depkesnas 2009, pedoman pelaksanaan tugas guru dan pengawas, jakarta, direktorat
jenderal peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. Menurut peraturan pemerintah
no. 74 tahun 2008.

80 Agus Suyanto, bimbingan karir, (jakarta: ghalia indonesia, 1989) hal 23
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a) Pemahama diri

b) Nilai-nilai

c) Pemahaman lingkungan

d) Hambatan dan cara mengatasinya

e) Merencanakan masa depan

Pengajaran unit, yakni setiap bidang studi memiliki suatu
pokok bahasan yang berkaitan dengan suatu pekerjaan selama
proses belajar hendaknya memberikan informasi yang
berkaitan dengan suatu pekerjaan sehubungan materi yang
disampaikan.

Papan bulettin, yani melalui papan buletin petugas BK
memasang informasi, informasi tentang berbagai jenis
pekerjaan yang bahannya diambil dari guntingan tentang suatu
pekerjaan dan lain-lain.

Hari karir, yakni kegiatan untuk mengisi hari-hari tertentu yang
diisi dengan ceramah dari sumber tentang suatu pekerjaan.
Karya wisata, yakni para siswa diajak untuk berkunjung ke
tempat suatu pekerjaan untuk melihat dari dekat tentang dunia

kerja.®!

®1 bid, hal 24
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3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
layanan bimbingan Karir di sekolah
Untuk mewujudkan kerjasama tim yang solid maka harus ada
kerjasama antara para guru kejuruan dan guru pembimbing dengan
sebaik-baiknya. Kerjasama tersebut yang dijadikan sebagai faktor
pendukung dan penghambat, kerjasama tersebut yaitu:
a. Manajemen
Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling secara umum di sekolah maka
diperlukan suatu organisasi yang baik, yaitu suatu badan yang
mengatur segala kegiatan untuk mencapai tujuan.
b. Layanan
Layanan yang dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan
(SMK) sehubungan dengan bimbingan Karir, yait:%?
1) Layanan orientasi dan informasi, yang berisi orientasi
dan informasi umum kejuruan yang bersangkutan.
2) Layanan penempatan dan penyaluran
3) Layanan pembelajaran, agar siswa menguasai dengan
sebaik-bainya, secara optimal, ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang kejuruan.
4) Layanan konseling perorangan

5) Layanan bimbingan dan konseling kelompok

62 Ulia Rahma, bimbingan karir siswa, (malang; uin maliki press 2010) hal 56
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c. Sarana
Terdapat beberapa sarana yang menunjang, yaitu:
1) Ruang BK
2) Ruang konseling
3) Papan informasi
4) Kotak masalah
5) Alat pengumpul data
6) Tempat penyimpanan data
d. Faktor yang mempengaruhi perkembangan karir
Beberapa  faktor yang  mempengaruhi  terhadap
perkembangan karir adalah faktor internal dan eksternal, keduanya
saling berpengaruh dan berinteraksi secara positif terhadap
pemilihan karir dan perkembangan karir. Kedua faktor tersebut
adalah:
a. Faktor internal
Beberapa faktor internal tersebut membentuk keunikan
kepribadian individu, adalah:
1) Tarif intelegensi (kemampuan siswa untuk mencapai
prestasi)
2) Bakat khusus (kemampuan menonjol yang memiliki
seseorang)
3) Minat (kecenderungan yang menatap pada diri seseorang)

4) Sifat-sifat kepribadian
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5) Nilai-nilai kehidupan yang dijadikan pegangan hidup
6) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang
pekerjaan dan tentang diri sendiri

7) Keadaan jasmani

. Faktor eksternal

Beberapa faktor eksternal tersebut adalah:

1) Status sosial ekonomi keluarga

2) Prestasi akademik siswaa

3) Pendidikan sekolah

4) Tuntutan yang melekat masing-masing jabatan dan pada
setiap program studi atau latiahan

5) Lingkungan yang bersifat potensial.



